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PROGRAM SEMESTER DEEP LEARNING

KURIKULUM MERDEKA
Mata Pelajaran : Seni Teater
Satuan Pendidikan S
Tahun Pelajaran : 20.../ 20...

Fase D, Kelas/Semester: VIII (Delapan) / I (Ganjil)

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase D, murid memiliki kkmampuan sebagai berikut.

Mengalami (Experiencing)

Mengeksplorasi olah tubuh, mimik wajah, dan vokal sebagai dasar keaktoran murid; mengidentifikasi karakter melalui analisis karakteristik, dan
sosiologis; membuat dan memainkan beragam karakter dengan imajinasi dan kreativitasnya dan mengenal bentuk-bentuk teater.

Merefleksikan (Reflection)

Menjelaskan pengalaman bermain peran dan dampaknya terhadap diri sendiri serta memberikan apresiasi dan umpan balik sesuai dengan
pengalaman pribadi.

Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)

Mengeksplorasi dan merancang tata artistik panggung dengan mempertimbangkan elemen-elemen rupa yang sederhana dari bahan yang ada di
lingkungan sekitar serta memanfaatkan teknologi digital.

Menciptakan (Creating)

Mengidentifikasi karakter dalam sebuah cerita dan menyusun alur cerita sederhana yang jelas dan mudah dipahami; memainkan lakon dengan
satu gaya yang sederhana dan mudah dipelajari dan memainkan peran dalam sebuah pertunjukan sederhana di kelas atau satuan pendidikan.
Berdampak (/Impacting)

Membuat pertunjukan teater yang relevan dengan kehidupan murid.



Alokasi Juli Agustus September Oktober November | Desember
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Bab 1 : Improvisasi

Peserta didik mampu bekerja dalam ensambel
dan memahami konsep gotong royong dalam
teater melalui permainan teatrikal.

Peserta didik mampu memahami dan
menerapkan improvisasi aksi fisik dengan
memberikan dan menerima ide menggunakan
tubuh untuk menciptakan adegan.

Peserta didik mampu memahami dan
menerapkan improvisasi aksi objek dan narasi
untuk mengembangkan cerita secara kreatif.

Peserta didik mampu mendemonstrasikan dan
mengevaluasi pertunjukan improvisasi singkat
secara berkelompok sebagai asesmen akhir.

Bab 2 : Perkenalan Teknik Teater Realis

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan
menerapkan konsep dasar karakter realis dan
teknik magic if dalam permainan peran.

Peserta didik mampu memahami metode
Stanislavski secara sederhana dan
mengaplikasikannya untuk membangun
karakter imajinatif.
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Peserta didik mampu menelaah dan
menganalisis karakter tokoh berdasarkan
naskah drama realis secara berkelompok.

Peserta didik mampu menampilkan karakter
hasil analisis dalam bentuk baca dramatik atau
drama radio sebagai asesmen akhir.
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PROGRAM SEMESTER DEEP LEARNING

KURIKULUM MERDEKA
Mata Pelajaran : Seni Teater
Satuan Pendidikan e
Tahun Pelajaran : 20.../ 20...

Fase D, Kelas/Semester: VIII (Delapan) / II (Genap)

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase D, murid memiliki kkmampuan sebagai berikut.

e Mengalami (Experiencing)
Mengeksplorasi olah tubuh, mimik wajah, dan vokal sebagai dasar keaktoran murid; mengidentifikasi karakter melalui analisis karakteristik, dan
sosiologis; membuat dan memainkan beragam karakter dengan imajinasi dan kreativitasnya dan mengenal bentuk-bentuk teater.

e Merefleksikan (Reflection)
Menjelaskan pengalaman bermain peran dan dampaknya terhadap diri sendiri serta memberikan apresiasi dan umpan balik sesuai dengan
pengalaman pribadi.

e Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
Mengeksplorasi dan merancang tata artistik panggung dengan mempertimbangkan elemen-elemen rupa yang sederhana dari bahan yang ada di
lingkungan sekitar serta memanfaatkan teknologi digital.

e Menciptakan (Creating)
Mengidentifikasi karakter dalam sebuah cerita dan menyusun alur cerita sederhana yang jelas dan mudah dipahami; memainkan lakon dengan
satu gaya yang sederhana dan mudah dipelajari dan memainkan peran dalam sebuah pertunjukan sederhana di kelas atau satuan pendidikan.

e Berdampak (Impacting)
Membuat pertunjukan teater yang relevan dengan kehidupan murid.
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Bab 3 : Menulis Naskah Lakon Realis

Peserta  didik mampu mengungkapkan
imajinasi dan membangun kerangka cerita
secara kolaboratif  melalui permainan

improvisasi lisan.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan
menentukan tema cerita yang relevan dengan
isu sosial remaja dari berbagai stimulus.

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan
merancang bagian-bagian naskah teater (tema,
tokoh, alur, latar) secara terstruktur.

Peserta didik mampu menulis naskah drama
realis pendek yang orisinal sebagai asesmen
akhir.

Bab 4 : Tata Artistik Panggung

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan
merancang berbagai bentuk tata panggung
melalui pembuatan maket.

Peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi
warna dan merancang tata cahaya sederhana
untuk membangun suasana.
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Peserta didik mampu merancang dan
membuat purwarupa (prototype) tata kostum,
rias, dan properti dari bahan sederhana.

Peserta didik mampu mengintegrasikan
seluruh  elemen artistik dalam sebuah
rancangan lengkap dan mempresentasikannya
sebagai asesmen akhir.
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